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ABSTRAK 
 

Disertasi dengan judul harmonisasi dan perkembangan peraturan 
perundang-undangan tentang cakap hukum perspektif maqa>s}id asy-syari>‘ah, 
fokus penelitiannya adalah harmonisasi dengan makna penyelarasan terhadap 
peraturan perundang-undangan tentang cakap hukum dan perkembangannya 
melalui peruban yang dipahami sebagai dinamika hukum dalam Undang-Undang 
Administrasi Kependudukan, Undang-Undang Perlindungan Anak, dan Undang 
Perkawinan. Adapun tujuan penelitiannya adalah bagaimana norma tentang 
kecakapan dan perkembangan melalui perubahan Undang-Undang Administrasi 
Kependudukan, Undang-Undang Perlindungan Anak, dan Undang Perkawinan 
dapat diselaraskan dengan prinsip maqa>s}id asy-syari>‘ah. Penelitian ini adalah 
penelitian kepustakaan (library research), menggunakan metode kualitatif 
dengan pendekatan yuridis normatif melalui analisis komparatif antara hukum 
positif dengan maqa>s}id asy-syari>‘ah. Temuan dalam penelitian menunjukkan 
bahwa harmonisasi pada Undang-Undang Administrasi Kependudukan 
mencerminkan perlindungan terhadap identitas dan data kependudukan berbasis 
teknologi. Undang-Undang Perlindungan Anak bahwa adanya penguatan 
jaminan negara terhadap hak-hak anak dari kekerasan fisik, psikis, seksual dan 
ekploitasi anak. Undang-Undang Perkawinan yaitu usia yang sama diizinkan 
menikah antara laki-laki dan perempuan adalah wujud asas kesamaan dimata 
hukum (equality before the law) dan kesetaraan gender serta pertimbangan 
kematangan biologis dan psikis. Substansi dari ketiga undang-undang tentang 
kecakapan hukum selaras dengan prinsip maqa>s}id asy-syari>‘ah dalam rangka 
menjaga d}aruri>yyah al-kh}amsah dalam h}ifz} ad-di>n, h}ifz} an-nafs, h}ifz} an-nasl dan 
h}ifz} al-ma>l pada tingkatan d}aruri>yyah, haji>yyah dan tah}sini>yyah. Perkembangan 
perundang-undangan tentang cakap hukum perspektif maqa>s}id asy-syari>‘ah 
menunjukkan bahwa perubahan undang-undang sebagai respon terhadap 
perubahan sosial dalam rangka mencegah kemudaratan yang diakibatkan oleh 
arus digitalisasi, meningkatnya kejahatan anak, dan meningkatnya perkawinan 
usia dini, perceraian dan kematian ibu dan bayi. Perkembangan dan perubahan 
dipahami sebagai bentuk komitmen negara dalam menjaga prinsip maqa>s}id asy-
syari>‘ah dalam rangka menjaga h}ifz} ad-di>n, h}ifz} an-nafs, h}ifz} an-nasl dan h}ifz} al-
‘ird. Maka perubahan sebagai sebuah kemestian yang sejalan dengan kaidah 
fikih nash al-fatwa> yataghayyaru wa yatabaddalu bitaghayyuri al-asma>n wa al-
amkinah wa al-ah}wal wa an-niyya>t wa al-‘awa>id (teks fatwa dapat berubah dan 
berganti karena perubahan zaman, tempat, keadaan, niat dan kebiasaan). 
Kesimpulan, bahwa harmonisasi dan perkembangan perundang-undangan 
merupakan bentuk ijtihad politik pemerintah dalam menciptakan kemaslahatan 
umum (mas}lah}ah} al-‘amma>h) sebagaimana kaidah tas}arruf al-ima>m manu>tun bi 
al-mas}lahah (kebijakan penguasa berpijak pada kemaslahatan masyarakatnya). 

 
Kata kunci: Harmonisasi, Undang-undang, Cakap Hukum, Maqasid asy-Syariah  
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ABSTRACT 

 
Dissertation with the title Harmonization and Development of Laws and 

Regulations on Legal Competence Perspective Maqa>s}id asy-Syari>‘ah, The focus 

of his research is harmonization with the meaning of alignment with laws and 

regulations on legal competence and its development through the umbilical cord 

which is understood as legal dynamics in the Population Administration Law, 

the Child Protection Law, and the Marriage Law. The purpose of the research is 

how the norms of proficiency and development through changes in the 

Population Administration Law, the Child Protection Law, and the Marriage 

Law can be harmonized with the principles of maqa>s}id asy-syari>‘ah. This 

research is a library research, using a qualitative method with a normative 

juridical approach through a comparative analysis between positive law and 
maqa>s}id asy-syari>‘ah. The findings in the study show that the harmonization of 

the Population Administration Law reflects the protection of identity and 

technology-based population data. The Child Protection Law states that there is a 

strengthening of state guarantees for children's rights from physical, 

psychological, sexual and child exploitation. The Marriage Law, which is the 

same age allowed to marry between a man and a woman, is a manifestation of 

the principle of equality before the law and gender equality as well as biological 

and psychological maturity considerations. The substance of the three laws on 

legal competence is in line with the principle of maqa>s}id asy-syari>‘ah in order to 

maintain d}aruri>yyah al-kh}amsah in h}ifz} ad-di>n, h}ifz} an-nafs, h}ifz} an-nasl and 
h}ifz} al-ma>l on the level d}aruri>yyah, haji>yyah and tah}sini>yyah. Legislative 

developments on legal competence from a perspective maqa>s}id asy-
syari>‘ahshows that changes in the law in response to social change in order to 

prevent harm caused by the flow of digitalization, increased child crime, and 

increased early marriage, divorce and maternal and infant mortality. 

Development and change are understood as a form of state commitment to 

maintaining the principle of maqa>s}id asy-syari>‘ah in order to maintain h}ifz} ad-
di>n, h}ifz} an-nafs, h}ifz} an-nasl and h}ifz} al-‘ird. Therefore, change is a must that is 

in line with the rules of fiqh nash al-fatwa> yataghayyaru wa yatabaddalu 
bitaghayyuri al-asma>n wa al-amkinah wa al-ah}wal wa an-niyya>t wa al-‘awa>id 
(The text of fatwas can change and change due to changes in times, places, 

circumstances, intentions and habits). In conclusion, that harmonization and the 

development of legislation are a form of political ijtihad of the government in 

creating the public benefit (mas}lah}ah} al-‘amma>h) as the rules tas}arruf al-ima>m 
manu>tun bi al-mas}lahah (The policies of the rulers are based on the benefits of 

their people). 
 

Keywords: Harmonization, Law, Legal Competence, Maqa>s}id asy-Syari>‘ah 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam disertasi pada Universitas 

Islam Negeri Fatmawati Sukarno Bengkulu berdasarkan Keputusan Bersama 

Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 tahun 

1987 dan No. 0543b/u/1987 yang secara garis besar dapat diuraikan sebagai 

berikut: 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem penulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam Transliterasi ini sebagian dilambangkan 

huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf 

Arab itu dan Transliterasinya dengan huruf Latin. 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 ṡa ṡ ث
es (dengan titik di 

atas) 

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د 

 Żal Ż ذ 
zet (dengan titik di 

atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Syafi>‘iyah es dan ye ش

 ṣad ṣ ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 ḍad ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 ṭa ṭ ط
te (dengan titik di 

bawah) 
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 ẓa ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain ....‘... koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ..'.. Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.  

a) Vokal Tunggal  

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harkat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah A A 

 Kasrah I I 

 Dammah U U ــُـ

Contoh:  

 kataba -   كتب 

 fa‘ala - فعل
 żukira - ذ كر
 yażhabu -  يذهب 
 suila- سئل

b) Vokal Rangkap  

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harkat dan huruf, transliterasi gabungan huruf, yaitu: 

  

Tanda dan 

Huruf 
Nama  

Gabunga

n huruf 
Nama  

 Fathah dan ya ‘Aisyah a dan i .... ى
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 Fathah dan wau Au a dan u ....و

Contoh: 

 kaifa -   كيف

 haula -    هول

c) Maddah 

Maddah atau vokal panjang lambangnya dengan harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

 

Harkat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

 ....ا  ....ى
Fathah dan alif atau 

ya 
Ā a dan garis di atas 

 Kasroh dan ya Ī i dan garis di atas ...ى

 Dammah dan waw Ū u dan garis di atas ..و..و

Contoh: 

 qāla - قال

 ramā - رمي

 qīla - قيل

 yaqūlu - يقول

d) Ta' Marbutah  

       Transliterasi untuk ta marbutah ada dua: 

1) Ta Marbutah hidup  

 Ta marbutah yang hidup atau yang mendapat harkat fathah, kasroh 

dan dammah, transliterasinya adalah /t/. 

2) Ta' Marbutah mati  

 Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 

adalah /h/. 

3) Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh 

kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu 

terpisah maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh:  

 raudatul al-atfal   -       روضة الاطفال 

- raudatu al-atfal 

 al-Madīnah al-Munawwarah   -   المدينة المنورة

- al-Madīnatul Munawwarah 

e) Syaddah (Tasydid)  

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid. Dalam transliterasi ini 

tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddah tersebut. 

Contoh:  

 rabbanā - ربنا
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 nazzala - نزل

 al-birr - البر
 nu'ima - نعم
      al-hajju - الحج

f) Kata Sandang  

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال. Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata 

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti 

oleh huruf qomariah. 

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. Pola yang 

dipakai ada dua, seperti berikut: 

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah. 

Kata sandang yang diikuti huruf qamariah ditransliterasikan sesuai 

dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.  

Baik diikuti oleh huruf syamsiah maupun qamariah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 

sambung/hubung. 

Contoh: 

 ar-rajulu -  الرجل
 asy-syamsu -  الشمش
 al-badi'u -  البديع
 as-sayyidatu -  السيدة
 al-qalamu -  القلم
 al-jalālu -  الجلال

 

g) Hamzah  

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 

ditransliterasikan dengan opostrof. Namun, hal ini hanya terletak di tengah 

dan akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, 

karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

1) Hamzah di awal: 

 umirtu - امرت
 akala -  اكل

2) Hamzah ditengah: 

 takhużūna - تأ خذون

 takulūna - تأ كلون

3) Hamzah di akhir: 

 syaiun - شيء
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 an-nauu - النوء

  

h) Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi'il, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah 

lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan. Maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa 

dilakukan dengan dua cara, bisaa dipisah per kata dan bisa pula dirangkaikan. 

Contoh: 

 .Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn - و ان الله لهو خير الرازقين

- Wa innallāha lahuwa khairur-rāziqīn. 

 .Fa aufū al-kaila wa al-mīzāna -    فاوفوا الكيل والميزان

- Fa aufū al-kaila wal-mīzāna. 

مرسها بسم الله مجرها و      - Bismillāhi majrehā wa mursāhā. 

 
  Wa lillāhi 'alā an-nāsi hijju al-baiti -      و لله على الناس حج البيت

                                                 manistatā‘a ilaihi sabīlā. 

من الستطاع اليه سبيلا        - Wa lillāhi 'alā an-nāsi hijju al-baiti  

                                                 manistatā‘a ilaihi sabīlā. 

 

i) Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama 

diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital 

tetap  huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh:  

 .Wa mā Muhammadun illā rasūl -      و ما محمد الا رسول
 

ي ببكة مباركاذان اول بيت و ضع للناس لل  – Inna awwala baitin wudi‘a  lin-nāsi  

lillażī Bi Bakkata mubārakan. 

 Syahru Ramadāna al-lażī unzila fīhi -     شهر رمضان الذي انزل فيه القران

      al-Qurānu. 
 .Wa laqad raāhu bil-ufuqil-mubīni -       ولقد راه بالفق المبين
 .Al-hamdu lillāhi rabbil-‘ālamīna -       الحمدلله رب العلمين

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak digunakan. 

Contoh: 

 .Nasrum minallāhi wa fathun qarīb -     نصر من الله و فتح قريب 
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الامر جميعالله         - Lillāhi al-amru jamī'an. 

- Lillāhil amru jamī'an. 

 .Wallāhu bikulli syaiin ‘alīmun -     والله بكل شيء عليم 
j) Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan 

pedoman tajwid. 
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